
BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai keanekaragaman 

tumbuhan bawah pada tegakan Ampupu di Hutan Lindung Lajundara Ende 

maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Keanekaragaman jenis tumbuhan bawah pada tegakan Ampupu di Hutan 

Lindung Kajundara Ende ada 28 jenis yang terdiri dari 21 famili yaitu: 

Glumiflorae, Asteraceae, Cyatheaceae,  Fabaceae, Moraceae, rubiaceae, 

Euphorbiales, Malastomataceae, Araliaceae, Sapindaceae, Lauraceae, 

Zosteraceae, Cruciferae, Oxalidaceae, Chailinidae, Annacardiaceae, 

Flagellariaceae, Sapindaceae, Cannbaceae,  Meliaceae, Poaceae. 

2. Keanekaragaman tumbuhan bawah di Hutan Lindung Kajundara Ende 

menurut indeks keanekaragaman Shannon sedang (1,673) dari hasil nilai 

tersebut, jika dibandingkan dengan standar nilai keanekaragaman yang 

berkisar (1,5 - 3,5). 

3. Keanekaragaman tumbuhan bawah di Hutan Lindung Kajundara Ende, 

selain sebagai penahan laju erosi juga dapat berfungsi sebagai bahan baku 

obat-obattan tradisional yaitu: Cromolaena odorata, Cyperus rotundus L, 

Veronia Cinerea, cruciverae. 
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5.2 Saran 

Beberapa saran berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Kepada masyarakat sekitar Hutan Lindung Kajundara agar tidak menebang 

pohon dan membakar hutan karena dapat mengganggu kehidupan 

ekosistem hutan. 

2. Perlu dilakukan penyuluhan yang intesif tentang pentingnya hutan bagi 

masyarakat dan lingkungan.  

3. Supaya diadakan pengawasan yang lebih baik sehingga tidak terjadi 

kerusakan hutan. 
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